
BAB V 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah ruang interior yang 

mengaplikasikan konsep Tri Hita Karana dengan memanfaatkan struktur The Arc di 

Green School sebagai objek perancangan. Dalam perancangan ini, kami 

mengoptimalkan potensi ruang dengan mempertimbangkan fungsi, material, dan 

pendekatan desain yang sesuai dengan prinsip-prinsip Tri Hita Karana. 

Melalui penggunaan pendekatan Model Desain Thinking yang terdiri dari 

langkah-langkah empati, definisi, ideasi, prototipe, dan tes-evaluasi, kami berhasil 

menciptakan sebuah perancangan interior yang harmonis, berkelanjutan, dan edukatif. 

Kami menerapkan prinsip-prinsip Tri Hita Karana dengan penataan layout dan leveling 

yang mengikuti aspek parahyangan, penggunaan material alami yang ramah lingkungan 

dan terbarukan sesuai dengan aspek palemahan, serta memperhatikan interaksi sosial, 

aksesibilitas, kebutuhan, dan pengaruh desain terhadap pengguna ruang sesuai dengan 

aspek pawongan. 

Dalam proses perancangan ini, kami menghadapi beberapa tantangan seperti 

memastikan keselarasan antara konsep Tri Hita Karana dengan kebutuhan pengguna, 

memilih material yang sesuai dengan aspek keberlanjutan, serta mempertimbangkan 

aspek teknis. Namun, melalui penelitian dan eksplorasi yang cermat, kami berhasil 

mencapai hasil yang memuaskan dan sesuai dengan tujuan perancangan. 

Diharapkan bahwa perancangan ini dapat menjadi contoh inspiratif bagi 

pengembangan ruang interior berkelanjutan yang mengadopsi konsep Tri Hita Karana. 

Kami meyakini bahwa melalui penerapan prinsip-prinsip ini, kita dapat menciptakan 

ruang yang seimbang, harmonis, dan berdampak positif bagi penghuninya serta 

lingkungan sekitarnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi pihak PT. Ever Living Ibuku dan Green School Bali, penulis berharap hasil 

perancangan ini mampu menjadi ide gagasan baru yang dapat diterapkan pada 

projek berikutnya di kemudian hari. 
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2. Bagi pihak institusi dan prodi desain interior, semoga perancangan ini dapat 

menjadi sebuah portfolio untuk kebutuhan akreditasi dan nama baik kampus. 

3. Hasil perancangan ini bukan menjadi sebuah kritik melainkan sebuah usulan yang 

mungkin dapat diterapkan. 

4. Bagi penulis, masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan pada perancangan 

ini. Tentunya kritik yang diberikan akan menjadi evaluasi kedepannya serta 

mendapat sebuah pelajaran dan pengalaman berharga bagi penulis. 
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